
85 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

V.1 Kesimpulan 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana strategi penyelesaian 

masalah yang terjadi pada pasangan suami-istri beda budaya. Setiap pasangan 

suami-istri tentunya memiliki keunikannya masing-masing untuk menyelesaikan 

masalah dan mempertahankan keutuhan dalam keluarganya. 

Masalah yang muncul setiap keluarga meskipun jenisnya sama, misalkan 

ekonomi tentu dilapangan pun berbeda. Hal itu juga dapat dipicu dan dipengaruhi 

oleh latar belakang budaya setiap individu yang berbeda, terutama dalam kehidupan 

berumah tangga.  

Pasangan Suami Istri Beda Budaya 1  (Suami: Ambon (Tono), Istri: Jawa 

(Dewi)), dari berbagai jenis masalah yang mereka hadapi hampir seluruhnya 

diselesaikan dengan cara Akomodasi. Cara tersebut pada prakteknya di pasangan 

ini memberi ruang untuk sang suami mengambil setiap keputusan untuk 

menyelesaikannya tanpa sang istri membantah atau pun menolaknya. Terutama 

dengan karakter orang Ambon yang keras dan tegas, selain itu karna pada budaya 

Jawa, sang istri juga diajarkan jika harus tunduk pada kepala keluarga. Cara ini 

dianggap cukup efektif untuk mereka, hal itu terbukti bahwa setiap masalah yang 

datang selalu selesai tanpa membutuhkan waktu berhari-hari.  

Sedangkan Pasangan Suami Istri Beda Budaya 2  (Suami: Manado (Satya), 

Istri: Jawa (Endang)), cara yang paling efektif untuk menyelesaikan masalah yang 

terjadi diantara keduanya yaitu dengan kompromi. Strategi ini merupakan cara 
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penyelesaian masalah dengan bernegosiasi dan berdiskusi satu sama lain dan 

mencari jalan keluar bersama. Pada pasangan ini, mereka jarang bahkan tidak 

pernah sama sekali berpatok pada budaya salah satu pihak saja dalam 

menyelesaikannya. Selama didiskusikan dan menemukan jalan yang jelas, mereka 

dapat menyelesaikan masalah saat itu juga tanpa berlarut-larut.  

Selain itu dalam penelitian ini, ditemukan faktor lain pada kedua pasangan 

suami-istri tersebut yang menjadi alasan mengapa strategi tersebut dipiliih. 

Pasangan pertama Ambon-Jawa, menggunakan strategi akomodasi yang segala 

keputusan ada pada sang suami dan sang istri memilih untuk tidak menentangnya, 

hal itu dikarenakan adanya faktor dari sang istri yang menganggap jika suami 

merupakan kepala keluarga yang memiliki otoritas penuh dan ia merupakan pihak 

kedua yang tidak bisa mengambil keputusan. Hal itu juga tidak terlepas dari didikan 

kedua orang tua dan nenek dari sang istri. 

Sedangkan dari pasangan kedua Manado-Jawa, memilih strategi kompromi 

dalam menyelesaikan masalah, yaitu dengan menegosiasikan atau mendiskusikan 

untuk mencari jalan keluar. Ini faktor lain dari pasangan tersebut yaitu cara mereka 

untuk menjadi contoh bagi kedua anaknya saat dihadapkan sebuah masalah. 

Pasangan ini mendidik anak-anaknya agar dapat mengambil keputusan sendiri dan 

terbuka kepada mereka.  

  

 

 

 

 

 

 



87 
 

V.2 Saran 

V.2.1 Saran Akademis 

Menjadi bahan referensi bagi mahasiswa yang melakukan penelitian 

berikutnya dan membahas sejenis komunikasi antar pribadi khususnya 

pasangan suami-istri dan menggunakan metode studi kasus. Diharapkan 

juga dapat menjadi referensi dalam menentukan strategi penyelesaian 

masalah yang terjadi tidak hanya pada suami-istri yang berbeda budaya 

melainkan segalam macam bentuk masalah yang terjadi di lingkungan sosial 

lainnya. Dari metode studi kasus ini dapat dikembangkan menjadi penelitian 

pasangan kekasih yang sedang berpacaran berbeda budaya tetapi antara 

warga negara Indonesia dan warga negara asing. Fenomena ini antara WNA 

dan WNI di Indonesia sendiri sudah cukup banyak, tentu strategi yang 

digunakan juga berbeda pula, masalah yang timbul juga bisa jauh lebih 

kompleks sebelum mereka benar-benar menjadi sepasang suami-istri.   

 

V.2.2 Saran Praktis 

Diharapkan penelitian ini yang berjudul “Strategi Penyelesaian 

Masalah Pada Pasangan Suami-Istri Beda Budaya” menjadi sebuah kajian 

komunikasi antar pribadi khususnya untuk pasangan suami-istri yang 

memiliki latar belakang budaya berbeda dalam menyelesaikan masalah 

yang terjadi. Bagi pasangan suami istri beda budaya diharapkan jika 

menghadapi masalah, ada banyak cara yang dapat dilakukan untuk 

mempertahankan keutuhan rumah tangga tersebut, komunikasi harus 
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berjalan baik dengan pasangan, selama dapat didiskusikan dan ada salah 

satunya yang mau mengalah, masalah tersebut tentunya akan cepat 

terselesaikan. Strategi-strategi tersebut juga dapat mengajarkan bagi 

pasangan suami istri untuk bersikap dewasa saat masalah ada didepan 

mereka dan mencari jalan keluar yang terbaik bagi bersama.  
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